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 Background: Optimal breast milk production is crucial for a baby's health. 
Common problems include low milk supply, blocked milk ducts, and 
anatomical breast issues. These factors include poor breastfeeding 
technique, stress and fatigue, poor nutrition, and delayed milk production. 
Objective: To determine the effect of giving green bean juice and oxytocin 
massage on breast milk production. 
Methods: The study employed a pretest-posttest design with a control group, 
divided into two groups: one receiving green bean juice and the other 
receiving oxytocin massage. 
Results: The statistical test T-test sig value 0.512 (>0.05), there is no 
significant difference between giving green bean juice and oxytocin massage 
on breast milk production. The green bean juice group has a value (3273) 
higher than the oxytocin massage group (3180), although there is no 
significant difference, but the giving of green bean juice has a slightly greater 
effect on breast milk production. 
Conclusion: Giving green bean juice has a slightly greater effect on breast 
milk production than giving oxytocin massage. Giving green bean juice and 
oxytocin massage to postpartum mothers simultaneously increased breast 
milk production.  
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A B S T R A K 
Latar Belakang: Produksi ASI yang optimal sangat penting untuk kesehatan 
bayi. Permasalahan yang sering terjadi yaitu produksi ASI sedikit, saluran 
ASI tersumbat, dan masalah anatomi payudara. Faktor penyebabnya yaitu 
teknik menyusui yang salah, stress dan kelelahan, gizi dan nutrisi kurang, 
dan keterlambatan produksi ASI. 
Tujuan: untuk mengetahui pengaruh pemberian sari kacang hijau dan pijat 
oksitosin terhadap produksi ASI.  
Metode: Penelitian menggunakan desain pretest posttest with control group, 
terbagi menjadi 2 kelompok diberikan sari kacang hijau dan kelompok yang 
diberikan pijat oksitosin. 
Hasil: Uji statistik T-test nilai sig 0.512 (>0.05), tidak ada perbedaan 
signifikan pemberian sari kacang hijau dengan pijat oksitosin terhadap 
produksi ASI. Kelompok sari kacang hijau mempunyai nilai (3273) lebih tinggi 
dibandingkan kelompok pijat oksitosin (3180), meskipun tidak ada 
perbedaan signifikan tetapi pemberian sari kacang hijau mempunyai 
pengaruh sedikit lebih banyak terhadap produksi ASI. 
Kesimpulan: Pemberian sari kacang hijau mempunyai pengaruh sedikit 
lebih banyak terhadap produksi ASI dibandingkan pemberian pijat oksitosin. 
Pemberian sari kacang hijau dan pijat oksitosin pada ibu nifas secara 
bersamaan meningkatkan produksi ASI. 
 
Kata kunci: pijat oksitosin, produksi ASI, sari kacang hijau 
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PENDAHULUAN 
 Produksi Air Susu Ibu (ASI) yang 

optimal sangat penting untuk kesehatan dan 

pertumbuhan bayi. Namun, banyak ibu 

mengalami berbagai hambatan dalam proses 

produksi maupun saat menyusui. 

Permasalahan umum yang sering terjadi 

antara lain produksi ASI sedikit, produksi ASI 

berlebih, bendungan ASI, saluran ASI 

tersumbat, kesulitan pelekatan, dan masalah 

anatomi payudara.1 Adapun faktor yang 

menjadi penyebab masalah produksi ASI yaitu 

teknik menyusui yang salah, frekuensi 

menyusui kurang, stress dan kelelahan, 

kondisi kesehatan ibu, gizi dan nutrisi kurang, 

penggunaan obat dan kontrasepsi, kelainan 

anatomi payudara, pemberian susu formula 

dini, dan keterlambatan produksi ASI.2 Cara 

mengatasi permasalahan produksi ASI yang 

dapat dilakukan adalah menyusui sesering 

mungkin dengan pelekatan yang benar, 

mengelola stress dan istirahat cukup, dan 

memastikan asupan nutrisi bergizi selama 

menyusui.3 

 Kualitas dan kuantitas ASI sangat 

dipengaruhi oleh asupan nutrisi ibu menyusui. 

Karbohidrat kompleks, protein tinggi, lemak 

sehat, vitamin dan mineral, serta laktogogum 

alami terbukti mendukung produksi ASI. 

Protein tinggi seperti kacang kacangan 

penting untuk membangun jaringan tubuh 

bayi, lemak dari kacang juga bermanfaat 

untuk perkembangan otak bayi dan kualitas 

ASI.4 Produksi dan pengeluaran ASI sangat 

dipengaruhi oleh hormon prolaktin dan 

oksitosin. Hormon prolaktin dan oksitosin 

sangat memengaruhi produksi dan 

pengeluaran ASI. Kontak langsung dengan 

bayi, pijat oksitosin, dan frekuensi menyusui 

menyebabkan oksitosin meningkat, dan 

konsumsi makanan lactogogum 

menyebabkan prolaktin meningkat.5  

Sari kacang hijau adalah salah satu 

intervensi non-farmakologis yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan produksi ASI.6 

Kandungan utama dalam kacang hijau, 

seperti protein, asam amino, polifenol, dan 

isoflavon, berperan sebagai laktagogum (zat 

pelancar ASI) yang merangsang hormon 

prolaktin dan oksitosin. Hormon-hormon ini 

penting untuk produksi dan pengeluaran ASI 

secara optimal.7  

Hasil penelitian menemukan 

perbedaan signifikan antara kelompok ibu 

nifas yang diberikan sari kacang hijau dengan 

yang tidak diberikan, baik dalam volume 

maupun kelancaran ASI.7 Penelitian lain 

menunjukkan peningkatan produksi ASI yang 

signifikan setelah intervensi pemberian sari 

kacang hijau dibandingkan sebelum intervensi 

volume ASI mengalami peningkatan rata-rata 

dari 176,76 ml menjadi 358,82 ml per sesi 

pompa.8 Selain itu juga adanya penelitian 

yang menyebutkan perbedaan produksi ASI 

sebelum dan setelah dilakukan pijat oksitosin, 

terutama ibu nifas dengan masalah ASI 

kurang lancar.9  

Stimulasi hormon oksitosin dan 

prolaktin dapat meningkatkan produksi ASI 

dan pengeluaran ASI sehingga mendukung 

proses menyusui lebih optimal.10 Konsumsi 

sari kacang hijau terbukti meningkatkan 

jumlah ibu yang produksi ASInya lancar 

hingga 75% setelah intervensi. Kontribusinya 

terhadap cakupan ASI eksklusif terbukti dari 

rekomendasi berbagai penelitian, yang 

https://doi.org/10.30989/mik.v14i2.1509


171 
Media Ilmu Kesehatan Vol. 14, No. 2, Agustus 2025 https://doi.org/10.30989/mik.v14i2.1509 

https://ejournal.unjaya.ac.id/index.php/mik 
 

menganjurkan sari kacang hijau sebagai 

upaya mendukung kebutuhan ASI pada bayi 

agar terpenuhi hingga usia 6 bulan.11 Ibu 

menyusui yang mendapatkan terapi pijat 

oksitosin cenderung lebih relaks, nyaman, dan 

percaya diri dalam memberikan ASI, yang 

menjadi faktor penting keberhasilan ASI 

eksklusif. Keduanya jika diterapkan bersama 

dapat mencegah putusnya pemberian ASI 

eksklusif akibat ASI kurang atau tidak lancar, 

sehingga secara langsung meningkatkan 

persentase cakupan ASI eksklusif di 

Masyarakat.12 

  
BAHAN DAN CARA PENELITIAN 

Penelitian dilakukan kepada ibu nifas 

pada bulan Maret sampai Agustus 2024 di 

Klinik Puri Adisty yang bertujuan untuk 

membandingkan produksi ASI setelah 

diberikan sari kacang hijau dan produksi ASI 

setelah diberikan pijat oksitosin. Kriteria 

sampel yaitu ibu nifas hari ke 1 sampai 

dengan hari ke 6 dan bersedia menjadi 

responden, menyusui bayi ASI saja, serta 

tidak alergi kacang kacangan. Sampel 

berjumlah jumlah 30 orang terbagi menjadi 2 

kelompok, 15 orang kelompok sari kacang 

hijau dan 15 orang kelompok pijat oksitosin. 

Teknik pengambilan sampel secara 

purposive, peneliti menentukan sampel untuk 

kelompok pijat oksitosin sampai tercapai baru 

responden kelompok sari kacang hijau. Sari 

kacang hijau yang digunakan sudah dalam 

bentuk kemasan siap minum 250 ml. 

Penelitian ini sudah dinyatakan layak etik oleh 

Komite Etik Penelitan Unjaya. Metode 

penelitian yang digunakan pretest posttest 

with control group design dengan variabel 

independennya adalah sari kacang hijau dan 

pijat oksitosin sedangkan variabel dependen 

adalah produksi ASI. Kelompok sari kacang 

hijau diberikan sari kacang hijau 250 ml setiap 

hari selama 6 hari berturut turut dan kelompok 

pijat oksitosin diberikan pijat oksitosin selama 

3 menit setiap hari. Produksi ASI diukur 

menggunakan indikator berat badan bayi yang 

diukur saat lahir dan berat badan bayi pada 

hari ke 7. Analisis data menggunakan uji 

independent sample t-test. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Renponden (n=30) 

Karakteristik 
Responden 

Sari kacang hijau Pijat oksitosin 
Freku 
ensi 

Persen 
tase (%) 

Freku 
ensi 

Persen 
tase (%) 

Usia     
  <20 tahun 0 0.00 1 6.67 
  20-35 tahun 15 100.00 12 80.00 
  >35 tahun 0 0.00 2 13.33 
Pendidikan     
  SMP 2 13.33 2 13.33 
  SMA 9 60.00 7 46.67 
  PT 4 26.67 6 40.00 
Pekerjaan      
  IRT 7 46.67 10 66.67 
  Guru 1 6.67 1 6.67 
  Wiraswasta 1 6.67 1 6.67 
  Karyawan 
  swasta 

5 33.33 3 20.00 

  PNS 1 6.67 0 0.00 
Paritas      
  Primipara  8 53.33 7 46.67 
  Multipara  7 46.67 8 53.33 

Sumber: Data Primer 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan 

bahwa mayoritas responden berusia 20-35 

tahun, berpendidikan SMA, dan sebagai IRT.  

Kesehatan maternal sangat 

dipengaruhi oleh umur ibu karena berkaitan 
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dengan kondisi kehamilan, persalinan, dan 

nifas, serta bagaimana ibu mengasuh dan 

menyusui bayinya. Karena fungsi alat 

reproduksi masih dapat berfungsi dengan 

baik, ibu dalam masa reproduksi yang sehat 

memiliki produksi ASI yang cukup. Ibu yang 

kurang dari dua puluh tahun masih belum 

matang secara fisik dan sosial untuk 

menghadapi kehamilan dan persalinan. Ibu 

dengan usia di bawah 20 tahun sering 

menganggap bahwa menyusui bayi dapat 

menyebabkan payudara kendur karena 

mereka ingin mempertahankan bentuk 

payudara yang ideal. Ibu berusia 35 tahun 

dianggap berisiko karena alat reproduksinya 

dan organ tubuh lainnya telah mengalami 

penurunan, meningkatkan risiko komplikasi 

kehamilan, persalinan, dan menyusui.13 Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian bahwa 

responden pijat oksitosin dengan umur <20 

tahun dan >35 tahun mengalami penurunan 

berat badan bayi di hari ke 7 yang dapat 

diasumsikan oleh peneliti bahwa produksi ASI 

menurun meskipun masih dalam batas normal 

penurunan berat badan bayi pada 10 hari 

pertama 5-10% dari berat badan lahir. 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

akan membuat pengetahuan seseorang 

menjadi lebih baik, karena tingkat pendidikan 

yang tinggi memungkinkan seseorang untuk 

menjadi lebih terbuka, karena pengetahuan 

dan intelegensi yang dimiliki seseorang 

sangat penting untuk memahami informasi, 

seperti dalam konteks menyusui.14 Hasil uji 

korelasi pendidikan dan produksi ASI 

didapatkan nilai sig 0.231 (>0.05) sehingga 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

pendidikan dengan produksi ASI. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan 

antara Pendidikan dengan produksi ASI ibu 

nifas post SC. Peneliti berpendapat bahwa, di 

era modern seperti sekarang ini, 

mendapatkan informasi tentang cara 

menyusui hingga produksi ASI sangat mudah. 

Ibu dapat bertanya langsung pada bidan atau 

menggunakan internet untuk menemukan 

informasi cara menyusui hingga produksi 

ASI.15 

Faktor lain yang mempengaruhi 

produksi ASI antara lain stress dan kelelahan 

serta kondisi kesehatan ibu. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sebagai IRT. Banyak IRT mengalami 

kelelahan fisik akibat kurang tidur, aktivitas 

rumah tangga yang menumpuk, serta 

penyesuaian terhadap peran baru sebagai 

ibu. Kelelahan menurunkan energi sehingga 

ibu kurang optimal menyusui atau memompa 

ASI. Kelelahan fisik dapat memperburuk stres 

psikologis dan sebaliknya, yang kemudian 

semakin mengganggu kelancaran hormon 

laktasi. Kurang tidur atau istirahat 

menyebabkan kualitas dan kuantitas ASI 

menurun, terutama karena hormon yang 

diproduksi saat istirahat berkurang. IRT 

sangat berpotensi mengalami stres dan 

kelelahan fisik yang pada akhirnya berdampak 

negatif pada kelancaran produksi dan 

pengeluaran ASI. Menjaga kesehatan mental 

dan fisik merupakan kunci utama agar ASI 

tetap lancar dan kebutuhan nutrisi bayi 
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tercukupi. Dukungan keluarga dan lingkungan 

sangat penting agar ibu tetap termotivasi 

menyusui dan produksi ASI tetap optimal.16 

Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah 

responden <100. Hasil yang didapatkan 

menunjukkan bahwa kelompok sebelum 

pemberian sari kacang hijau p 0.140 dan 

setelah pemberian sari kacang hijau p 0.238, 

sedangkan kelompok sebelum diberikan pijat 

oksitosin p 0.240 dan setelah diberikan pijat 

oksitosin p 0.540, sehingga dikatakan bahwa 

distribusi data pada 4 kelompok tersebut 

normal (>0.05).  
Tabel 3. Uji statistik T-test 

Kelompok pretest-posttest Mean Sig. 
Sari kacang hijau 3273 0.512 
Pijat oksitosin 3180 

Sumber: Data Primer 2024 
 

Uji statistik menggunakan T-test 

didapatkan hasil nilai sig 0.512 (>0.05) 

sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak ada 

perbedaan signifikan antara pemberian sari 

kacang hijau dengan pijat oksitosin terhadap 

produksi ASI. Namun jika dilihat berdasarkan 

nilai mean, kelompok pemberian sari kacang 

hijau mempunyai nilai (3273) lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok pijat oksitosin 

(3180), sehingga dapat diasumsikan 

meskipun tidak ada perbedaan signifikan 

tetapi pemberian sari kacang hijau 

mempunyai pengaruh lebih banyak terhadap 

produksi ASI dibandingkan pemberian pijat 

oksitosin. 

Sebagai sumber protein, vitamin B1, 

zat besi, dan polifenol, sari kacang hijau 

membantu meningkatkan hormon prolaktin 

dan oksitosin. Protein dalam kacang hijau, 

termasuk asam amino esensial, membantu 

membangun jaringan tubuh dan diperlukan 

dalam sintesis hormon laktasi. Protein juga 

menjadi substrat metabolik pembentukan 

hormon prolaktin. Vitamin B1 memperkuat 

system saraf dan metabolisme energi. Zat 

besi dalam kacang hijau berperan penting 

dalam menjaga kesehatan ibu menyusui, 

mencegah anemia, dan mendukung proses 

produksi hormon prolaktin secara tidak 

langsung. Polifenol secara khusus 

merangsang fungsi hormon prolaktin (untuk 

produksi ASI) dan oksitosin (untuk 

pengeluaran/let-down refleks).17,18 

Sejumlah penelitian menunjukkan 

konsumsi rutin sari kacang hijau secara 

signifikan meningkatkan volume produksi ASI 

pada ibu menyusui, baik volume harian 

maupun volume sekali perah. Menurut 

penelitian tentang pengaruh sari kacang hijau 

terhadap peningkatan produksi ASI, ada 

hubungan antara pemberian sari kacang hijau 

dan peningkatan jumlah ASI berdasarkan 

volume ASI pada hari pertama hingga enam.19 

Selain meningkatkan produksi ASI, sari 

kacang hijau juga menambah asupan gizi ibu 

menyusui, memperbaiki mood, serta 

membantu pemulihan pascapersalinan. Sari 

kacang hijau lebih berfokus pada peningkatan 

jumlah dan kualitas produksi ASI melalui 

nutrisi dan stimulasi hormonal prolaktin dan 

oksitosin. Sedangkan pijat oksitosin lebih 

berfokus pada pelancaran pengeluaran ASI 

melalui stimulasi hormon oksitosin, yang 

sangat bermanfaat jika masalah utama adalah 
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hambatan let-down reflex atau stres. Kedua 

metode ini dapat saling melengkapi, namun 

dari segi kenaikan volume produksi, konsumsi 

sari kacang hijau memberikan peningkatan 

jumlah ASI yang lebih jelas secara 

kuantitatif.20,21 

 
KESIMPULAN 

Tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara pemberian sari kacang hijau dengan 

pijat oksitosin terhadap produksi ASI. Namun 

pemberian sari kacang hijau mempunyai 

pengaruh sedikit lebih banyak terhadap 

produksi ASI dibandingkan pemberian pijat 

oksitosin. Ibu nifas dapat melakukan pijat 

oksitosin dan konsumsi sari kacang hijau 

sekaligus untuk meningkatkan produksi ASI. 
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